
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini

antara lain melalui tiga tahapan yaitu :

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan

lengkap mengenai masalah yang hendak diteliti. Tahap ini diawali dengan

penjajagan lapangan untuk menentukan permasalah atau focus penelitian yang

meliputi : pemilihan masalah, studi pendahuluan, penyusunan proposal dan

perijinan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan focus dan

tujuan penelitian. Pengumpulan data atau informasi melalui wawancara,

kuesioner, observasi dan studi dokumentasi. Untuk memudahkan penelitian dalam

hal ini peneliti berusaha untuk memahami hal-hal berikut, yakni : a) pemahaman

latar peuelitian dan persiapandiri denganmaksud untuk mengjiindarkan dari data-

data yang kurang diperlukan, data yang terkumpul semata-mata dari sudut

pandang informan tanpa mempengaruhinya. b) tatacara memasuki lapangan,

dalam hal ini peneliti berusaha untuk membuat suasana yang lebih akrab serta

tetap dalam posisi sebagai peneliti. c) peranserta dan pengumpulan data, dalam
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hal ini peneliti bemsaha memperhitungkan waktu, tenaga dan biaya dalam upaya

mengumpulkan data yang diperlukan.

3. Tahap Pelaporan

Kegiatan ini mempakan kegiatan akhir dalam penyusunan thesis yang

kemudian diikuti dengan pencetakkan dan penggandaan laporan untuk

dikomunikasikan pada pihak lain.

B. RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini bemsaha mengkaji dan mendeskripsikan secara sistematis

pengelolaan pembelajaran IPS-PPKn dalam era otonomi daerah. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kasus atau lebih dikenal dengan studi kasus yang

bemsaha mengungkapkan dan menggambarkan pelaksanaan dan pengelolaan

pembelajaran IPS-PPKn di era otonomi daerah. Berkaitan dengan ini Nasution

(1982:31-38) menjelaskan bahwa studi kasus (case study) adalah suatu penelitian

yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisme,

lembaga atau gejala tertentu. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa studi kasus

mempakan bentuk penelitian yang mendalam tentang aspek lingkungan social

termasuk didalamnya manusia.

Pada dasamya tujuan penelitian kasus adalah mencoba memberikan

gambaran yang jelas mengenai karakteristik khas dari suatu kasus yang diteliti

dengan memberikan gambaran dan peristJwa apa adanya. Berkaitan dengan ini

penelitian diharapkan mampu mengungkap dan mengkaji ataupun

menggambarkan pelaksanaan pembelajaran IPS-PPKn di era otonomi daerah.



Frey et.al (Mulyana, 2001:202) menjelaskan bahwa pendekatan stijflilift^li^^ £
menyediakan peluang untuk menerapkan prinsip umum terhadap situasfftit^^^^^

spesifik atau contoh-contoh yang disebut kasus-kasus. Selanjutnya Raj

(Mulyana, 2001:203) menyatakan bahwa metode berorientasi kasus bersifat

holistic, metode ini menganggap kasus sebagai entitas menyelumh dan bukan

sebagai kumpulan bagian-bagian (ataukumpulan skor mengenai variable).

C. SUBJEK PENELITIAN

Populasi dalam penelitian pelaksanaan pembelajaran IPS-PPKn di era

otonomi daerah, dalam hal ini yang menjadi sample penelitian adalah SMUN 1

Gamt dari kelas 1, 2 dan 3. Pembelajaran PPKn dalam hal ini mempakan

perpaduan dari kurikulum 1994 dan KBK (kurikulum berbasis kompetensi).

D. ALAT PENGUMPUL DATA

Instrument penelitian adalah suatu pedoman yang dipakai peneliti untuk

mengumpulkan data penelitian yang diperlukan agar menjadi mudah dan

sistematis dalam memperolehnya. Instrument mempakan alat bagi upaya

pengumpulan data yang diinginkan. Secara khusus instrument penelitian yang

digunakan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian kasus ini antara, Iain dengan

beberapa teknik pengumpulan data:

1. Observasi mempakan teknik yang digunakan untuk mengadakan pengematan

secara langsung kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran IPS-PPKn

di SMUN 1 Gamt. Melalui teknik pengumpulan data ini penulis berdasarkan

latar alamiahmemperoleh data pembelajaran secara langsung dilapangan.
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2. Wawancara mempakan alat pengumpul data bempa pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan dengan bertatap muka langsung dengan nara sumber atau

subjek yang diteliti seperti Kepala Sekolah, Gum, Siswa dan dinas atau

lembaga-lembaga terkait lainnya.

3. Dokumentasi mempakan kegiatan penelitian dengan mengamati berbagai

dokumen yang berkaitan dengan topic dan tujuan penelitian, teknik ini sering

disebut juga observasi histories.

E. ANALISADATA

Analisa data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. S

Nasution (1996:126) menjelaskan bahwa menyusun data berarti

menggolongjcannya kedalam pola, tema atau kategori seliingga dengan demikian

tidak akan terjadi chaos. Tafsiran atau interpretasi data artinya memberikan

makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara

berbagai konsep yang mencerminkan pandangan atau perspektif peneliti, dan

bukan kebenaran. Kebenaran hasil penelitian masih hams dinilai orang lain dan

diuji dalam berbagai situasi lain. Hasil interpretasi juga bukan generalisasi dalam

arti kuantitatif; namun lebih bersifat hipotesis kerja yang senantiasa hams diuji

kebenarannya dalam situasi yang lain.

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk

analisis kualitatif. Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang

pelaksanaan pembelajaran PPKndi Era Otonomi Daerah.
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Bogdan dan Biklen (1982) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif

nerusaha untuk memahami dan menafsirkan suatu makna peristiwa interaksi

perilaku manusia dalam suatu situasi tertentu menumt perspektif sendiri. Dalam

hal yang sama, S Nasution (1996 : 18) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif

pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi

dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia

sekitamya. Penelitian ini disebut juga penelitian naturalistic, karena situasi

lapangan penelitian bersifat naturalatau wajar sebagaimana adanya tanpa

dimanipulasi diatur dengan eksperimen atau tes.

Beberapa karakteristik penelitian kasus antara lain :

1. Mempunyai lataralamiah sebagai sumber langsung

2. Manusia sebagai alat atau instrumen penelitian

3. Bersifat deskriptif analitik

4. Lebihmenekankan pada prosesdaripada hasil semata

5. Peneliti cenderung menganalisis datanyasecara induktif

6. Mengutamakan makna

Lagkah-langkah analisis data dalam penelitian ini antara lain :

1. ReduksiData

Reduksi data adalah pencatatan kembali dalam bentuk uraian atau laporan

secara rinci dan sistematis yang dapat digunakan dalam menganalisis data.

Laporan yang direduksi itu, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan penting,

diberi susunan yang sistematis agar lebih mudah untuk dikendalikan. Data yang
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direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga

mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperlukan.

2. Data Display

Data display adalah upaya untuk melihat gambaran keselumhan atau

bagian-bagian tertentu dari sebuah penelitian. Dalam hal ini sangat diperlukan

matrik atau grafik untuk membantu peneliti menghindari sesuatu diluar focus

penelitian. Membuat display juga mempakan analisis.

3. Kesimpulan dan Verifikasi

Sejak semula peneliti bemsaha mencari makna data atau kesimpulan dari

data yang telah dikumpulkan. Untuk itu ia perlu mencari pola, tema, hubungan,

persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan itu

awalnya bersifat tentatif, kabur dan diragukan, namun setelah data bertambah dan

analisis dilakukan secara tenis menems kesimpulan dari makna data akan lebih

grounded. Hal ini dapat dilakukan dengan verifikasi selama penelitian

berlangsung. Verifikasi dapat dilakukan dengan mencari data bam atau meminta

persetujuan bersamabila penelitian dilakukan oleh sebuah tim.

Lebih lanjut analisis data dalam penelitian ini menggunakan kriteria-

kriteria pelaksanaan pembelajaran PPKn di era otonomi daerah dari tahapan-

tahapan penelitian seperti disebutkan diawal.

4. Validasi Data

Kriteria validasi atau keabsyahan data penelitikn dalam penelitian kasus

ini hampir sama dengan penelitian kualitatif pada umumnya adalah :1) validitas
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menjelaskan bahwa bagi peneliti naturalistic transferabilitas tergantung pad

pemakai, yakni hingga manakah hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalam

konteks dan situasi tertentu. Peneliti melihat transferabilitas sebagai suatu

kemungkinan. la telah memberikan deskripsi yang terinci bagaimana ia mencapai

hasil penelitiannya. Apakah hasil penelitiannya dapat diterapkan, diserahkan pada

pembaca atau pemakai. Bfla pemakai melihat ada dalam penelitian itu yang serasi

bagi situasi yang dihadapinya maka di situ tampak adanya transfer, walaupun

dapat diduga bahwa tidak ada dua situasi yang sama sehingga perlu penyesuaian

menurut keadaannya masing-masing.

3. Dependabilitas

Dependabilitas atau kebergantungan adalah berkaitan dengan keandalan,

hal ini bisa dilakukan dengan audit trail, yaitu dengan mempelajari laporan-

laporan lapangan dan laporan-laporan selanjutnya, sampai laporan penelitian ini

selesai dengan tujuan mengetahui tingkat kekonsistenan peneliti dalam setiap
segmen penelitian.

4. Konfirmabilitas

Konfinmabilitas atau objektifitas adalah sejauhmana hasil penelitian dapat

diberlakukan kebenarannya. Apakah penelitian cocok atau sesuai dengan data

yang telah dikumpulkan, dan juga konfirmabilitas mengandung makna

sejauhmana keutuhan hasil penelitian tidak mengandung unsure-unsur yang saling
bertentangan.
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